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ABSTRAK 
Discharge planning merupakan bagian penting dari program keperawatan 
klien yang dimulai segera setelah klien masuk rumah sakit dengan 
menggambarkan usaha kerja sama antara tim kesehatan, keluarga, klien, 
dan orang yang penting bagi klien. Perawat memberikan informasi melalui 
pendidikan kesehatan kepada klien yang membutuhkan perawatan diri 
untuk memastikan kontinuitas pelayanan dari rumah sakit ke rumah atau 
komunitas. Pengetahuan, dan sikap perawat yang baik sangat menentukan 
keberhasilan pelaksanaan discharge planning pasien secara tepat dan 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan pengetahuan 
dan sikap perawat dengan pelaksanaan discharge planning pasien di 
RSUD Empat Lawang.Metode yang digunakan adalah jenis penelitian 
analitik korelatif dengan pendekatan cross- sectional, desain penelitian 
analitik korelatif adalah penelitian yang menghubungkan variabel yang satu 
dengan variabel yang lainnya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 
orang.Hasil analisis uji univariat bahwa Lebih sebagian dari responden 25 
orang (55,6%) memiliki pengetahuan kurang, Lebih sebagian dari 
responden 28 orang (62,2%) memiliki sikap kurang, Lebih sebagian dari 
responden 28 orang (62,2%) pelaksanaan discharge planning kurang, ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan perawat dengan Pelaksanaan 
Discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang dan ada hubungan 
antara sikap perawat dengan Pelaksanaan Discharge planning pasien di 
RSUD Empat Lawang.Peneliti menyarankan kepada pihak RSUD Empat 
Lawang penelitian ini sebagai informasi dan masukan yang bermanfaat bagi  
Puskemas dalam memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan 
discharge planning pasien di RSUD Empat. 

 
ABSTRACT  
Discharge planning is an important part of a client's nursing program that 
begins soon after the client's admission to the hospital and represents a 
collaborative effort between the healthcare team, family, client, and 
significant others. Nurses provide information through health education to 
clients with self-care needs to ensure continuity of care from hospital to 
home or community. Knowledge, and a good nurse's attitude determine the 
success of implementing discharge planning for patients appropriately and 
optimally. This study aims to determine the relationship between nurses' 
knowledge and attitudes with the implementation of patient discharge 
planning at RSUD Empat Lawang. The method used is correlative analytic 
research with a cross-sectional approach, correlative analytic research 
design is research that connects one variable with another. The sample in 
this study amounted to 45 people.The results of the univariate test analysis 
that more than half of the respondents 25 people (55.6%) have less 
knowledge, more than half of the respondents 28 people (62.2%) have less 
attitude, more than half of the respondents 28 people (62.2%) the 
implementation of discharge planning is less, there is a relationship between 
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the level of knowledge of nurses with the implementation of patient 
discharge planning at RSUD Empat Lawang and there is a relationship 
between the attitude of nurses with the implementation of patient discharge 
planning at RSUD Empat Lawang.Researchers suggest to the Empat 
Lawang Hospital this research as useful information and input for the 
Puskemas in providing knowledge about the implementation of patient 
discharge planning at RSUD Empat. 

PENDAHULUAN 

Discharge planning (Perencanaan Pulang) merupakan suatu proses dimana mulainya pasien 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang diikuti dengan kesinambungan perawatan baik dalam proses  

penyembuhan  maupun  dalam  mempertahankan  derajat  kesehatannya  sampai  pasien pulang. 
Pelaksanaan discharge planning masih sering ditemukan pelaksanaannya yang kurang optimal, tidak 
sistematis, kurang melakukan kerjasama dengan pelayanan sosial  yang ada di komunitas, sehingga 

kegiatan perencanaan pulang dan manfaatnya hanya dirasakan saat pasien di  rumah  sakit  (Ernita  et  
al,  2015).   

Discharge planning  yang belum optimal menimbulkan dampak bagi pasien yaitu meningkatnya 

angka rawatan ulang dan pada akhirnya  pasien akan menanggung pembiayaan untuk biaya rawat inap 
dan juga  rumah sakit dimana lambat laun akan ditinggalkan oleh pelanggan. Perecanaan pulang  atau 
discharge planning yang belum maksimal karena perawat rata-rata melakukan discharge planning hanya 

pada saat sebelum pemulangan pasien saja sedangkan pada pengkajian, implementasi, dan evaluasi. 
Selain itu, perawat juga menyampaikan Discharge Planning tidak secara lengkap yakni hanya jadwal 
kontrol pasien dan obat- obat yang harus dilanjutkan. Saat ini, praktik perawatan terkait edukasi 

discharge planning di Indonesia belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini juga didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan di dua rumah sakit di Indonesia.  

Di dua rumah sakit tersebut ditemukan bahwa indeks kepuasan terhadap pelaksanaan discharge 

planning masih jauh dari harapan dan pasien belum merasa puas terhadap pelaksanaan discharge 
planning yang dilakukan (Asmuji, Faridah, dan Handayani, 2020). Model discharge planning yang ada di 
rumah sakit Indonesia saat ini sudah lengkap, tetapi implementasinya kurang efektif karena isi edukasi 

belum direncanakan dan dijelaskan secara rinci kepada pasien (Jannah, Sukartini, dan Hidayat, 2019). 
Perawat adalah salah satu anggota team discharge planner, sebagai discharge planner perawat 

mengkaji setiap pasien dengan mengumpulkan data yang berhubungan untuk mengidentifikasi masalah, 

menentukan tujuan dengan atau bersama pasien dan keluarga, memberikan tindakan khusus untuk 
mengajarkan atau memulihkan kembali kondisi pasien secara optimal (Nursalam, 2018). Tujuan perawat 
memberikan Discharge Planning adalah mempersiapkan klien dan keluarga baik secara fisik maupun 

psikologis untuk pulang ke rumah dengan memberikan pendidikan kesehatan kepada klien dan keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam proses pemulangan (Pemila, 2020).  

Di Indonesia pelaksanaan Discharge Planning, sebagian besar belum dilaksanakan dengan baik 

oleh perawat di rumah sakit. Kurangnya pemahaman tentang mekanisme pelaksanaan Discharge 
Planning dan tingginya beban kerja menyebabkan perawat cenderung tidak melakukan Discharge 

Planning kepada pasien selama di rumah sakit sampai dengan persiapan untuk pulang.  
Berdasarkan hasil observasi RSUD Empat Lawang discharge planning pada pasien tersebut hanya 

dilakukan untuk kelengkapan administratif pasien pulang serta dilakukan pada hari kepulangan pasien 

dan tidak dijelaskan secara rinci tentang hal-hal yang harus disampaikan pada pasien sehubungan 
dengan pelaksanaan discharge planning, perawat memberikan informasi tentang kesehatan pasien 
secara incidental.  pelaksanaan Discharge Planning hanya dilaksanakan ketika pasien akan pulang saja 

atau pada hari ketiga rawatan hingga pasien pulang dan hanya diberikan penjelasan tentang penyakit, 
peenyebab, perawatan, tentang obat-obatan dan kontrol.  

 
LANDASAN TEORI 

 

Discharge planning (perencanaan pulang) adalah suatu rangkaian keputusan dan aktivitas–
aktivitasnya yang terlibat dalam pemberian asuhan keperawatan yang kontinou dan terkoordinasi ketika 
pasien dipulangkan dari pelayanan kesehatan (Potter&Perry, 2005) Sedangkan menurut (Kozier, 2004) 
discharge planning adalah suatu proses dimulai pasien menerima pelayanan kesehatan yang diikuti 
dengan kesinambungan perawatan baik dalam proses penyembuhan maupun dalam mempertahankan 
derajat kesehatan sampai pasien merasa siap untuk kembali kelingkungannya. Menurut SNARS edisi I 
pemulangan pasien dari rumah sakit yaitu adanya regulasi yang ditetapkan rumah sakit dalam 
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melaksanakan proses pemulangan pasien dari rumah sakit berdasarkan atas kondisi kesehatan pasien 
dan kebutuhan kesinambungan asuhan atau tindakan (KARS, 2017) 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik korelatif dengan pendekatan cross- 
sectional, yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel 
independent dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2014). Desain penelitian analitik 
korelatif adalah penelitian yang menghubungkan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 
Kemudian diuji secara statistic (uji  hipotesis) atau dikenal dengan uji korelasi yang akan menghasilakan 
koefisien korelasi (Swarjana,2015). Pendekatan cross-sectional pada penelitian ini digunakan untuk 
menganalisa hubungan antara pengetahuan dan sikap perawat dengan pelaksanaan discharge planning 
pasien di RSUD Empat Lawang. 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
(Sujarweni, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang berkerja di RSUD Empat 
Lawang yaitu sebanyak 103 Orang. Sampel dalam  penelitian ini adalah perawat yang berada di RSUD 
Empat Lawang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Notoadmodjo, 2014 
dengan teknik pengambilan sampel Simpel Random Sampling. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tabel 1 Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Pelaksanaan Discharge Planning Pasien Di 

RSUD Empat Lawang (N-51). 

 

Pengetahuan 

pelaksanaan discharge planning  

Total 

 

P-Value 

Baik Kurang Baik  

f % F % f % 

0,001 Baik 14 60,9 9 39,1 23 100 

Kurang 4 14,3 24 85,7 28 100 

Total 18 35,3 33 64,7 51 100  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari dari 23 responden yang memiliki pengetahuan baik, 

terdapat sebagian besar 14 (60,9%) responden pelaksanan discharge planning baik, dan 9 orang 

responden (39,1) pelaksanan discharge planning kurang baik. Dari 28 responden yang memiliki 

pengetahuan kurang, terdapat hampir seluruh 24 (85,7%) pelaksanan discharge planning Kurang Baik 

Dan 4 orang (14,3) responden pelaksanan discharge planning Baik. 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square didapatkan p value = 0,001 lebih kecil dari α =0,05 

yang artinya dapat disimpulkan bahwa hal ini menunjukan ada hubungan pengetahuan perawat dengan 

pelaksanaan discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang. 

Tabel 2 Hubungan Sikap Perawat Dengan Pelaksanaan Discharge Planning Pasien Di RSUD 

Empat Lawang  

 

Sikap 

pelaksanaan discharge planning  

Total 

 

P-Value 
Baik Kurang Baik 

f % F % f % 

0,006 Baik 12 60,0 8 40,0 20 100 

Kurang 6 19,4 25 80,6 31 100 

Total 18 35,3 33 64,7 51 100  

 

Tabel  diatas menunjukkan bahwa dari 20 responden yang memiliki sikap baik, terdapat sebagian 

besar 12 (60,0%) pelaksanan discharge planning Baik, dan 8 (40,0%) responden pelaksanan discharge 
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planning kurang baik. Dari 31 responden yang memiliki sikap kurang baik, terdapat hampir seluruh 25 

(80,6%) pelaksanan discharge planning Kurang Baik dan 6 (19,4%) responden pelaksanan discharge 

planning Baik. Hasil uji statistik Chi Square didapatkan p value = 0,006 kurang dari α =0,05 yang 

artinya dapat disimpulkan bahwa hal ini menunjukan ada hubungan sikap perawat dengan pelaksanaan 

discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang. 

Pembahasan  

Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Pelaksanaan Discharge Planning Pasien Di RSUD Empat 
Lawang 

Hasil penelitian menunjukkan dari 28 responden yang memiliki pengetahuan kurang, terdapat 
hamper seluruh 24 (85,7%) pelaksanan discharge planning Kurang Baik Dan dari 23 responden yang 
memiliki pengetahuan baik, terdapat sebagian besar 14 (60,9%) responden pelaksanan discharge 
planning Baik. Hasil uji statistik Chi Square didapatkan p value = 0,001 lebih kecil dari α =0,05 yang 
artinya dapat disimpulkan bahwa hal ini menunjukan ada hubungan pengetahuan perawat dengan 
pelaksanaan discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang. 

 
Hubungan Sikap Perawat Dengan Pelaksanaan Discharge Planning Pasien Di RSUD Empat 
Lawang 

Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa dari 31 responden yang memiliki sikap kurang 
baik, terdapat hampir seluruh 25 (80,6%) responden pelaksanan discharge planning Kurang Baik. Dan 
dari 20 responden yang memiliki sikap baik, terdapat sebagian besar 12 (60,0%) pelaksanan discharge 
planning Baik. Hasil uji statistik Chi Square didapatkan p value = 0,006 kurang dari α =0,05 yang 
artinya dapat disimpulkan bahwa hal ini menunjukan ada hubungan sikap perawat dengan pelaksanaan 
discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang Hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan pelaksanaan 
discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan perawat dengan Pelaksanaan Discharge planning pasien di 

RSUD Empat Lawang 
2. Ada hubungan antara sikap perawat dengan Pelaksanaan Discharge planning pasien di RSUD Empat 

Lawang.  

Saran  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 
sumber atau acuan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan tingkat pengetahuan dan 
sikap perawat dengan pelaksanaan discharge planning pasien di RSUD Empat Lawang. 
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